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Abstrak
Ikan kakap merupakan salah satu dari jenis ikan demersal yang memiliki potensi sangat tinggi di Laut Arafura. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober sampai 20 November 2018 dengan mengikuti survei sumber daya ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 718 Laut Aru dan Arafura. Nilai indeks biodiversitas dianalisis meliputi keanekaragaman jenis (species diversity), kemerataan (species evenness),  kekayaan jenis (species richness), dan dominansi jenis (species dominant). Keanekaragaman jenis dibagi dalam 3 (tiga) wilayah penelitian yaitu Timur, Barat dan  Utara Laut Arafura. Keanekaragaman Shannon Wiener (H’) ikan kakap bervariasi antara 0,39 – 1,39. Nilai indeks kekayaan jenis ikan kakap (R1) adalah 0,65--1,27 yang mengambarkan bahwa kekayaan jenis kakap di perairan Laut Arafura terbagi dari rendah sampai sedang.. Indeks kemerataan jenis dari Pielou (E) mencerminkan sifat tidak merata dengan nilai di ketiga lokasi wilayah Arafura memiliki nilai 0,22--0,29.   
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Abstract
Snapper is a type of demersal fish that has very high potential in the Arafura Sea. The research activity was carried out from 20 October to 20 November 2018 by participating in a survey of fish resources in the 718 Aru and Arafura Sea Fisheries Management Area (WPP). The biodiversity index values analyzed include species diversity, species evenness, species richness, and species dominance. Species diversity is divided into 3 (three) research areas, namely East, West and North Arafura Sea. The diversity of Shannon Wiener (H') of snapper varies between 0.39 – 1.39. The value of the snapper species richness index (R1) is 0.65--1.27 which indicates that the species richness of snapper in the Arafura Sea waters is divided from low to moderate. The Pielou (E) species evenness index reflects the uneven nature of the value in the three locations in the Arafura region have a value of 0.22--0.29.
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Pendahuluan
[bookmark: _Hlk103320748][bookmark: _Hlk103320769]Ikan kakap merupakan salah satu dari jenis ikan demersal yang memiliki potensi sangat tinggi di Laut Arafura. Ikan kakap tergabung dalam golongan famili (Lutjanidae). Jenis-jenis ikan kakap umumnya menempati perairan dengan kedalaman 50--180 m dan merupakan sasaran penangkapan perikanan rawai dasar dan trawl ikan (Sadhotomo & Suprapto, 2013). Penangkapan ikan kakap yang sangat itensif di wilayah Laut Arafura akan merugikan sumber daya tersebut. Ikan kakap memiliki kerentan terhadap penangkapan, hal ini sebabkan ikan ini juga memiliki aktivitas gerak yang rendah, gerombolan (schooling) ikan yang kecil, migrasi tidak terlalu jauh dan mempunyai daur hidup lama (Fry & Milton, 2009). 
[bookmark: _Hlk103320855][bookmark: _Hlk103320876][bookmark: _Hlk103320893][bookmark: _Hlk103321041][bookmark: _Hlk103321063][bookmark: _Hlk103321092][bookmark: _Hlk103322012]Penelitian tentang indeks keanekaragaman hayati ikan pernah dilaksanakan di perairan Arafura (Suprapto, 2008) dan dibeberapa wilayah lainnya yaitu Perairan Tarakan (Suprapto, 2014), Laut Natuna (Fahmi & Yonvitner, 2016), Laut Jawa (Nugroho et al, 2016), Samudera Hindia Selatan Jawa (Hidayat & Nurulludin, 2017), Laut Natuna Selatan (Perangin-angin et al., 2017) dan di Timur Laut Mediterania (Peristeraki et al., 2017). Pada penelitian tersebut belum membahas tentang ikan kakap, baik potensi penangkapan, maupun indeks keanekaragaman hayati. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keanekaragaman hayati dan kelimpahan spesies laut yaitu penangkapan ikan, polusi, perusakan habitat, perubahan iklim, produktivitas rendah dan predasi (Niamaimandi et al., 2018). 
Konsep indeks keanekaragaman jenis sering diterapkan oleh para ekolog untuk memprediksi perubahan kualitas lingkungan habitat akibat pengaruh luar (eksploitasi, pencemaran dll) atau pengaruh antar spesies dalam komunitas (Odum. 1971), nilai indeks ini merupakan nilai tunggal yang mengkombinasikan antara indeks “kekayaan jenis” (species richness) dengan indeks “kemerataan” (species evennes) di antara spesies. Indeks-indeks heterogenitas yang ada, yang sering digunakan analisis oleh para peneliti biologi salah satunya adalah “Shanon-Wiener” (Krebs, 1989) yang dalam makalah ini akan diterapkan. Makalah bertujuan suatu analisis diharapkan menjadi salah satu kontribusi referensi bagi studi lanjutan pada perairan yang sama atau perairan lainnya, serta dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengelolaan perikanan di perairan Arafura.
 Bahan dan Metode
Waktu penelitian
	Kegiatan penelitian ikan kakap dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober sampai 20 November 2018 dengan mengikuti survei sumber daya ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 718 Laut Aru dan Arafura yang dilakukan Balai Penelitian Perikanan Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan. Wahana penelitian adalah Kapal Riset (KR). Bawal Putih III tahun. Kapal ini diperuntukan survey perikanan dengan panjang 42 meter, lebar 8,7 meter, tinggi geladak 4 meter, dengan bobot 395 GrossTone (GT). 
Identifikasi jenis sumber daya ikan kakap
[bookmark: _Hlk103324126]Tahap-tahap pengambilan sampel ikan demersal, penyortiran dan pencatatan data sesuai Spare &Venema (1998), sebagai berikut : 
· Ular atau binatang berbisa lainnya yang berbahaya dipisahkan dan dikeluarkan serta jika terdapat penyu dan binatang lain yang dilindungi tertangkap segera dilepaskan kembali ke laut. Lakukan pencatatan jumlah dan jenis binatang yang dipisahkan dan dikeluarkan dari kapal. 
· Jenis ikan yang berukuran besar dipisahkan dan menempatkannya pada keranjang sortir serta mencatat masing-masing jenis, jumlah dan bobot tiap jenis. 
· Ikan sisa hasil tangkapan (ikan ukuran kecil) dikumpulkan dengan sekop dan kemudian dicuci. 
· Ikan ukuran kecil campuran masukan kedalam keranjang sortir dan memisahkan ikan berukuran besar yang masih terbawa. Jika ikan campuran dalam jumlah banyak, pastikan ikan campuran yang dimasukan kedalam keranjang sortir secara bersamaan dan sama bobotnya. 
· Penghitung jumlah keranjang sortir yang berisi ikan ukuran kecil campuran dan dilakukan pencatatan. 
· Data bobot ikan (kg)  dan jumlah ikan dicatat kedalam fishing log book dan dikonversi pada satuan jumlah tangkapan per upaya jika waktu towing kurang atau lebih dari satu jam. 
[bookmark: _Hlk103324780]Identifikasi jenis ikan kakap mengacu kepada Gloerfelt-Tarp & Kailola (1985), Carpenter & Niem (1999) volume 5, Allen et al., (2000), Nakabo (2000), Fischer & Whitehead (1974). Komposisi jenis hasil tangkapan dianalisa secara deskriptif dengan tabel dan histogram. Nilai indeks biodiversitas dianalisis meliputi keanekaragaman jenis (species diversity), kemerataan (species evenness), dan dominansi jenis (species dominant).  
Analisis data
Indeks Keanekaragaman Jenis Ikan kakap
[bookmark: _Hlk103324832][image: ]Penghitungan indeks keanekaragaman dilakukan dengan menggunakan rumus Shannon-Wiener (Magurran, 1988).
	                   …………………………………………………………………………….. (1)

Keterangan;
· H’	   	=  Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener.
· ni	  	=  Jumlah individu spesies ke-i pada setiap stasiun.
· N   	=  Jumlah individu spesies ke-i pada semua stasiun.
· s   	=  Jumlah semua spesies
definisi nilai indeks:
a) H’ < 1  	=  Keanekaragaman rendah.
b) 1 < H’ <3	=  Keanekaragaman sedang.
c) H’ > 3  	=  Keanekaragaman tinggi
Indeks Dominansi Ikan Kakap
[bookmark: _Hlk103324862][image: ]Indeks dominansi dirumuskan mengacu Odum (1971), yaitu.
                  …………………………….……………………………………. (2)
Keterangan;
· C         		=  Indeks dominansi.
· ni		=  Jumlah spesies ke i.
· N		=  Jumlah total individu
Apabila indeks dominansi mendekati 0 berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi dan apabila mendekati 1 berarti ada salah satu spesies yang mendominasi.
Indeks Kemerataan Ikan Kakap
[bookmark: _Hlk103324893]Indeks kemerataan jenis ikan demersal dihitung berdasarkan nilai indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (Krebs 1989) yaitu.
            
E1     ………………………………………………………………….. (3)
	

Keterangan;         
· E1’       	 =   Indeks kemerataan.
· H’        	 =   Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener.
· H max 	 =   ln S.
· S		 =   jumlah jenis
[bookmark: _Hlk103324924]Nilai indeks kemerataan jenis menurut Pielou E1 (1977) ditetapkan sebagai berikut.
a) 0,00 - 0,25 =   tidak merata.
b) 0,26 - 0,50 =   kurang merata.
c) 0,5- 0,75	  =   cukup merata.
d) 0,76 - 0,95 =   hampir merata.
e) 0,96 - 1,00 =   merata 
Indeks Kekayaan Jenis Ikan Kakap
[bookmark: _Hlk103325129]Indeks Indeks kekayaan jenis Genuslef seperti dinyatakan pada Odum (1971), ialah. 
R1  =    ………………………………………………………………. (4)


Keterangan;
· R1 	=    Indeks Kekayaan Jenis.
· S   	=   banyaknya species.
· N  	 	=   jumlah individu ikan untuk semua species.
Kriteria yaitu R < 2,5 menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang rendah, 2,5> R > 4 moderate dan  R > 4 menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang tinggi.
Hasil
Lokasi stasiun dilakukan di perairan Laut Arafura dan Aru. Jumlah stasiun penelitian  sebanyak 24 (Gambar 1). Daerah penangkapan ditentukan secara acak berlapis (stratified random sampling) dan berdasarkan stratifikasi kedalaman (10-20, 21-30, 31-40, 41-50, 51-60 dan 61-70 meter) dengan mempertimbangan kelayakan dasar perairan untuk trawling.  Sapuan dilakukan sebanyak satu kali pada setiap lokasi stasiun. Hasil tangkapan di masing-masing stasiun disortir kemudian ditimbang dan dihitung jumlahnya berdasarkan jenis untuk mengetahui komposisi jenisnya. 
[image: Graphical user interface, application, Word

Description automatically generated]
Gambar 1. Lokasi penelitian survey  di Laut Arafura dan Laut Aru
Figure 1. Survey research locations in the Arafura Sea and Aru Sea

Keanekaragaman jenis dibagi dalam 3 (tiga) wilayah penelitian yaitu Timur, Barat dan  Utara Laut Arafura. Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H’) ikan kakap bervariasi antara 0,39 – 1,39. Nilai indeks tertinggi berada pada bagian Barat Arafura yang meliputi Perairan Utara, Timur dan Tenggara Kepulauan Aru dalam kategori keragaman sedang (1<H’<3). Keanekaragaman paling rendah ditemukan pada wilayah Arafura bagian Utara yang meliputi daerah perairan Barat dan Selatan Timika, serta stasiun yang berlokasi Barat Agats.
 	Nilai indeks kekayaan jenis ikan kakap (R1) adalah 0,65--1,27. Hal tersebut mengambarkan bahwa kekayaan jenis kakap di perairan Laut Arafura terbagi dari rendah sampai sedang. Kekayaan jenis sedang ditemukan pada pada bagian Barat Arafura dengan lokasi stasiun penelitian yang berdekatan dengan Kepulauan Aru. Kekayaan paling rendah ditemukan pada Arafura bagian Utara. Odum (1971), bahwa R < 2,5 menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang rendah, 2,5> R > 4 termasuk sedang.  Indeks dominansi (C) dianalisis untuk menentukan ada tidaknya ikan kakap yang dominan di Laut Arafura. Nilai diperoleh pada 3 (tiga) wilayah penelitian tidak menunjukkan adanya dominansi salah satu ikan, dimana nilai indeks antara 0,33--0,41 atau dapat dikatakan indeks kurang dari 1 dan mendekati 0 (nol). 

Gambar 2. Nilai indeks per wilayah di Laut Arafura
Figure 2. Index value per region in the Arafura Sea
Indeks kemerataan jenis dari Pielou (E) mencerminkan sifat tidak merata dengan nilai di ketiga lokasi wilayah Arafura memiliki nilai 0,22--0,29. 
Pembahasan
Daerah penangkapan ditentukan secara acak berlapis (stratified random sampling) dan berdasarkan stratifikasi kedalaman (10-20, 21-30, 31-40, 41-50, 51-60 dan 61-70 meter) dengan mempertimbangan kelayakan dasar perairan untuk trawling. Keanekaragaman jenis dibagi dalam 3 (tiga) wilayah penelitian yaitu Timur, Barat dan  Utara Laut Arafura. Keanekaragaman Shannon Wiener (H’) ikan kakap bervariasi antara 0,39 – 1,39. Nilai indeks tertinggi berada pada bagian Barat Arafura yang meliputi Perairan Utara, Timur dan Tenggara Kepulauan Aru dalam kategori keragaman sedang (1<H’<3). Keanekaragaman paling rendah ditemukan pada wilayah Arafura bagian Utara yang meliputi daerah perairan Barat dan Selatan Timika, serta stasiun yang berlokasi Barat Agats. Indeks Shannon-Wiener (Magurran, 1988) menetapkan bahwa Nilai kurang dari 1 termasuk rendah. Fenomena tersebut sebagai indikasi bahwa lingkungan habitat kondisi bersifat labil dan berubah-ubah menuju perubahan kualitas yang rendah (Suprapto, 2008).
 	Nilai indeks kekayaan jenis ikan kakap (R1) adalah 0,65--1,27. Hal tersebut mengambarkan bahwa kekayaan jenis kakap di perairan Laut Arafura terbagi dari rendah sampai sedang. Kekayaan jenis sedang ditemukan pada pada bagian Barat Arafura dengan lokasi stasiun penelitian yang berdekatan dengan Kepulauan Aru. Kekayaan paling rendah ditemukan pada Arafura bagian Utara. Odum (1971), bahwa R < 2,5 menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang rendah, 2,5> R > 4 termasuk sedang.  Indeks (C) dianalisis untuk menentukan ada tidaknya ikan kakap yang dominan di Laut Arafura. Nilai diperoleh pada 3 (tiga) wilayah penelitian tidak menunjukkan adanya dominansi salah satu ikan, dimana nilai indeks antara 0,33--0,41 atau dapat dikatakan indeks kurang dari 1 dan mendekati 0 (nol). Odum (1971) menetapkan apabila indeks dominansi mendekati 0 berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi dan apabila mendekati 1 berarti ada salah satu spesies yang mendominasi. 
Indeks kemerataan jenis dari Pielou (E) mencerminkan sifat tidak merata dengan nilai di ketiga lokasi wilayah Arafura memiliki nilai 0,22--0,29. Nilai indeks kemerataan jenis antara 0,26--0,50 digolongkan bersifat kurang merata (Pielou E1, 1977). Perairan ini memiliki salinitas rendah dan pertumbuhan karang rendah akibat banyaknya aliran sungai yang bermuara di Laut Arafura  (Hulfard et al., 2012). Menurut Badrudin et al. (2003) angka-angka indeks yang telah diperoleh dari hasil perhitungan dan analisis data hasil suatu observasi dapat ditabulasi dalam satu daftar indeks keanekaragaman hayati yang merupakan data dasar secara ekologis yang sangat penting di perairan tersebut. Nilai beberapa indeks ikan kakap masih lebih rendah dengan beberapa wilayah lain terutama jika dibandingkan dengan ikan demersal, hal ini dikarenakan ikan kakap merupakan bagian dari ikan demersal dengan jumlah spesies lebih sedikit (Tabel 1)
Tabel 1. Beberapa nilai indeks keanekaragaman jenis ikan kakap di Arafura
Table 1. Several index values of snapper species diversity in Arafura
	Perairan
	Metode/alat tangkap
	Indeks Keanekaragaman 
	Referensi

	
	 
	H' 
	R1 
	C 
	 

	Arafura
	Sapuan (swept area)
	2,2
	4,8
	0,5
	Suprapto (2008)

	Aru
	Rawai (bottom longline)
	2,67
	3,42
	0,81
	[bookmark: _Hlk103325196]Badrudin et al., (2001)

	Wakatobi
	Transek (transect)
	2,71
	4,03
	0,79
	Badrudin et al., (2003)

	Tarakan
	Sapuan (swept area)
	1,7
	7
	0,4
	Suprapto (2014)

	Selatan Jawa
	Sapuan (swept area)
	2,5
	7,9
	0,3
	Thomas & Nurulludin, (2017)

	LCS
	Sapuan (swept area)
	1,3
	7,58
	0,49
	Perangin-angin et al., (2017)

	Arafura
	Sapuan (swept area)
	1,39
	2,03
	0,26
	Penelitian sekarang




KESIMPULAN
Keanekaragaman Shannon Wiener (H’) ikan kakap bervariasi antara 0,39 – 1,39. Kekayaan jenis kakap di perairan Laut Arafura terbagi dari rendah sampai sedang  dengan nilai indeks (R1) adalah 0,65--1,27. Indeks dominansi (C)  antara 0,33--0,41. Indeks kemerataan jenis dari Pielou (E) mencerminkan sifat tidak merata dengan nilai di ketiga lokasi wilayah Arafura memiliki nilai 0,22--0,29. 
PERSANTUNAN
Tulisan ini merupakan kontribusi kegiatan hasil penelitian pengkajian sumberdaya ikan demersal di WPP 718 Laut Arafura dan Aru Tahun 2018 di Balai Penelitian Perikanan Laut, Jakarta. 
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Nilai Indeks

Timur Arafura	
Keanekaragaman (H)	Kekayaan jenis (R)	Dominansi (C)	Kemerataan (E)	1.1000000000000001	0.78	0.41	0.28999999999999998	Utara Arafura	
Keanekaragaman (H)	Kekayaan jenis (R)	Dominansi (C)	Kemerataan (E)	1.03	0.65	0.41	0.23	Barat Arafura	
Keanekaragaman (H)	Kekayaan jenis (R)	Dominansi (C)	Kemerataan (E)	1.39	1.27	0.33	0.22	
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